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Abstrak
 

"Dekonstruksi kebenaran dalam seni rupa yang dimaksudkan di sini adalah praksis Dekonstruksi oleh

Derrida terhadap konstruksi pemikiran beberapa filsuf dan perupa tentang status ontologis seni rupa dan

juga hubungan logis antara pernyataan dengan kenyataan yang berhubungan dengan seni rupa dan

penafsiran karya seni rupa. Secara umum dekonstruksi dapat dimengerti sebagai cara membaca kritis dan

spontan terhadap filsafat Barat yang logo dan fonosentris, dan yang memahami ada sebagai kehadiran.

Dalam hal ini, dekonstruksi adalah suatu praksis demonstratif untuk membuktikan bahwa kenyataan ada

(kebenaran sejati) tidak hadir bagi yang memikirkan dan yang menuliskannya. Sehubungan dengan ini,

khusus di bidang seni dan seni rupa, Derrida menyangkal anggapan para filsuf bahwa seni memiliki

kebenaran tunggal (ontologis) yang dapat dijelaskan dengan bahasa. Ia juga menyangkal dapat tercapainya

kebenaran relasi (logis) antara bahasa dengan obyek bahasa dalam kegiatan penafsiran karya seni rupa.

Filsuf, menurut pendapatnya ""membatasi"" keanekaragaman seni di dalam seniÂ¬seni diskursif :

""percakapan"" (phonic) dan pemikiran (logos). Oleh karena itu, wacana tentang seni (dalam hal ini

senirupa) menjadi tidak produktif. Agar produktif, Derrida menciptakan wacana yang ""mobil"". Bergerak

di dalam dan di luar bingkai filsafat yang logo dan fonosentris. Derrida memahami semua yang ada hanya

sebagai teks dan ditandai tekstualitas. Baginya teks berasal dari, dan sebagai pengantar kepada teks-teks

berikutnya. Teks juga adalah rangkaian tanda-tanda yang distrukturkan oleh ' jejak jejak"" (traces) otonom.

Dengan demikian, seni rupa juga adalah teks yang merupakan jalinan tanda-tanda yang distrukturkan oleh

jejak jejak otonom atau berdiri sendiri-sendiri. Lebih jauh, dia juga menyikapi teks sebagai tulisan, dan

tulisan sebagai barang mati. Oleh karena itu, karya seni rupa juga adalah teks atau tulisan, dan barang

mati..."
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